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ABSTRAK

Keberadaan angkulan sewaan (travel) vang berpelat nomor
hitam masih dizkui oleh pemerintah sampai sekizan lama hal ini karena
sampal saal ini keberadaan angkutan sewaan (travel) mempunyai ijin
shusus dan pemerintah sehingga dapat beroperasi dengan menggunakan
pelat nomor hitam.

Penelivian ini dilakukan dengan tjuan untuk mengidentifikasi
wzrakteristik, kinerja dan biava operasi kendaraan (BOK) dari anakuran
mavel Metoda vang diperzunakan adalah metoda kuisioner dengan
onojek  penelitian  pengemud:,  pengguna  dan perusahaan  travel,
vebaran kuisioner kepada perusahaan wavel dipilih 3 perusahaan di
untuk twjuan perjalanan Padang-Pekanbaru vang dianggap dapat
It BOK travel-travel lain, vaitu perusahaan Trisako, Bumi [ndah
_z=Em dan Nang Motor, Metoda yang dipunakan untuk perhitungan
ZOK yaiu Metoda BOK Dinas Perhubungan.

Dari hasil penehtian diketahui bahwa angkutan ravel Padang-
Fewanbaru beroperasi setiap hari dengan fakior muat {load factor)

£5.71% unwk kelas ekonomi (economy class) dan 80% untuk kelas

©lexecutive class). Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan
o1 kendaraan, perusahaan Trisakti memperolel BOK vang

esomcey class dan Rpol. 141, 15/ mavel-Km: untuk  evecurive closs.
Sescesarian hasil penelitian in1 diharapkan didapat gambaran mengenai
ezmicsnistk, kmmerja dan BOK angkutan travel schingga  dapat
Sszumzkan sebagar fakior pertimbangan bagi pemerintah Kota Padang
mEmiinya jika ada penetapan peraturan mengenai angekutan travel,

Bz Kenci @ Angkutan Travel, Biaya Operasional Kendaraan,
Lead Farror




BABR1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat sekarang ini, angkutan umum sangat dibutuhkan oleh
—sovarakat untuk mencapai tujuannya dalam melaksanakan kegiatan-
vecstemnva. Negara Indonesia mempunyai banyak macam angkutan
== wvang dapal digunakan, antara lain pesawat terbang, kapal lau,
we== a1 his, mikeolet, dan angkutan sewaan (fravel). Pemerintah
mescomai peraturan bahwa angkutan umum ditandai dengan pelat
se=or vane berwarna kuning, Namun demikian, banvak angkutan
==om wang herpelat nomor hitam terlihat di kota-kota sehingga
—esimbulkan adanya protes-protes terhadap angkutan umum tersebut
“=—==intah akhirnva bertindak tegas dengan melarang adanva angkutan-
smsoman umum yang berpelat hitam,

Keberadaan anpkutan sewaan (travel) yang berpelat nomor
we=— masih diakui oleh pemerintah sampai sekian lama. Hal ini karena
=== saat ini keberadaan angkutan sewaan (travel) mempunyai ijin
sw=os Zam pemerintah sehinggs dapal beroperasi dengan menggunakan
s== =o—or hitam. Dalam pasal |1 Peraturan Pemerintah Republik
e Nomor 41 Tahun 1993 dan Keputusan Menteri Perhubungan
Seomar KA A8 Tahun 1993 vang telah diperbaharui menjadi Keputusan

M= Perhubunpan Nomor KM 84 Tahun 1999 tentang angkutan

man 1 =drevani, 2001) dischutkan bahwa penganghkatan dengan cara
sewa memcoshen pelayanan dari pintu ke pinti {door ta door service),

S=w=s === t=npa pengemudi; dengan wilayah operasi yang tidak




BAR VI
KESIMPULAN DAN SARAN

f.1 Kesimpulan

Dari analisis yang telah dilakokan dalam tgas akhic ini, dapat

disimpilkan beberapa hal sehagai berikut:

LA

fi.

Berdasarkan karakteristik pengemudi. pekerjaan sebagai pengemudi
travel merupakan mata pencarian wama, dengan pendapatan rata-
rata Rp 70,000 5d Rp E0.000 per pejalanan.

Travel Padang-Pekanbaru beroperasi setiap hari denpan frekuensi
perjalanan rata-rata sebanvak 16 riv‘bulan.

Pengemudi travel lehih cenderung memakai suku cadang  asli
dengan alazan lebih awet. Kendaraan vang digunakan schagian
besar adalah milik perusahaan.

Pengauna travel Padang-Pekanbaru lebih dominan  berprofesi
schagai pegawai swasta. Sedangkan alasan perjalanan vang paling
hanvak adalah umtuk tujuan pekeriaan.

Travel Padang-Pekanbaru membutuhkan waktu tempub 7-8 jam
dengan kecepatan perjalanan 51,33 Km/jam.. dengan foad factor
85,7 1% untuk seomomy clasy dan 80% untuk execnrive clays,
BOK/travel-km untuk econopiy cfusy darl travel Trisakii vaitu
Rp 16637, BIL Rp 08176 dan Nang Motor Rp. 1,132,119

Sedangkan untuk execwtive clasy travel Trisakti Rp 114115, BIL

Rp.[.056,54 dan Mang Motor Rpo | 106,97,
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